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“Barang siapa yang mengerjakan amal-amal shaleh baik laki-laki
maupun wanita sedang mereka beriman maka mereka itu

masuk ke dalam surga dan mereka tidak

dianiaya walau sedikitpun’*

(Q.S. An-Nisa ayat 124)
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“Kebaikan adalah akhlak yang baik dan perbuatan dosa adalah
segala sesuatu yang mengganjal dalam dadamu

dan kamu benci bila orang lain

mengetahuinya” >

(H.R. Muslim)

' Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan
Penafsiran Al-Qur’an, 1991), him. 142. :

% Ali Abdul Halim Mahmu, Akhlak Mulia, terj. Abdul Hayyie al-Kattami, (Jakarta: Gema Insani,
2004), him. 220.
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ABSTRAK

NOR ANING HERLIANTI. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an
surat Al-Furqan ayat 63-77. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universtas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk wendiskripsikan dan menganalisis tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan ayat 63-77.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksanaan pendidikan agama
[slam dibidang pendidikan akhlak sehingga dapat menambah wawasan dalam proses
pendidikan.

Penelitian ini merupakan Library reszarch yang obyek utamanya buku-buku
kepustakaan dan Iiteratur-literatur lainnya. Pengwmpulan data dilakukan atas data piimer
vang diperoleh langsung dan data sekunder yang diusakan sendii pengumpulan datanya
oleh peneliti. Analisis data dilakukan dengan menelaah data yang tersedia dengan
menggunakan pendekatan tafsir Analitis (zahliliy). Adapun langkah yang diambil dalan
metode Tafsir  analisis (tahliliy) adalah: Pengertian kosa kata, konteks kalimat,
menerangkan asbabun nuzul ayat, mengungkapkan penafsiran-penafsiran yang pernah
disampaikan oleh Nabi, sahabat, tabi’in, tabi’al-tabi’in dan para ahli tafsir lainnya,
menjelaskan munasabat ayat satu dengan ayat lainnya.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Akhlak merupakan bagian dalam
Pendidikan Islam, bahkan merupakam jiwa bagi pendidikan Islam itu sendiri. Sebab
twjuan utama pendidikan Islam adalah mendidik akhlak dan jiwa. Pendidikan akhlak yang
dikenal sebagai pendidikan jiwa diantaranyz berfungsi menyempurnakan pendidikan
Jasmani, idealnya dapat mendukung pada tercapainya kesempurnaan, keseimbangan
seluruh kepribadian manusia. (2) Dalam mewujudkan pendidikan akhlak diperlukan suatu
komponen - komponen yang mendukung meliputii a) Komponen pendidik yang
professional dalam menjalankan tugasnya. b) Anak didik yang memiliki semangat yang
tinggi kecerdasan, keuletan , petunjuk guru, waktu yang memadai dan adanya modal bagi
pendidikan.c) Kurikulum yang sesuai dengan jenjang pendidikan. d) Metode yang efektif
dalam pengajaran. ¢) Evaluasi untuk mengukur kemajuan suatu pekerjaan dalam
pendidikan Islam. (3) Pendidikan akhlak dalam Islam menurut tuntunan Al-Quran surat
Al-Furqan ayat 63-77 secara konseptual sangat ideal, karena didalamnya mengandung
nilai-nilai pendidikan akhlak yang relevan untuk diterapkan dalam pendidikan. Melihat
fenomena yang terjadi saat ini maka peran akhlak didalam lembaga pendidikan sangat
dibutuhkan. ~ Dalem kehidupan, manusia menghadapi hal yang baik dan buruk.
Kebenaran dan kebatilan serta perdamaian dan peperangan. Untuk menhadapi hal yang
serba kontra tersebut, Islam telah menetapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang
membuat manusia mampu Didup di dunia. Dengan demikian manusia mampu
mewujudkan kebaikan di dunia dan di akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orang-
orang yang baik maupun jahat.



BAB1I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Dalam ruang lingkup disiplin ilmu sering terjadi silang pendapat
yang besar peluangnya hanya karena semantik. Peluang memang terbuka
karena ilmu-ilmu tidak menggumuli rumusan-rumusan angka yang pasti oleh
karena itu, untuk mengantisipasi kecenderungan di atas penulis bermaksud
membangun tatanan pengertian yang diharapkan dapat menutup peluang
terjadinya interpretasi ganda yang menjadi pembahasan yang ditekankan
dalam judul skripsi ini. Adapun batasan istilah yang perlu di tegaskan adalah.
1. Nilai
Nilai mempakan kualitas empiris yang tidak dapat di definisikan,
yaitu kualitas yang dapat di ketahui melalui pengalaman.'
Menurut Sidi Gazalba nilai adalah suatu yang abstrak dan ideal.
Nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar salah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.?
Nilai merupakan (value gimah) dalam pandangan Brubacher tak
terbatas ruang lingkupnya, nilai tersebut sangat erat dengan pengertian-

pengertian dan aktifitas manusia yang kompleks, sehingga sulit ditentukan

' Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1996), Hal. 333.

> H.M.Habib Thoha, Kapita Selekta pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 1996), Hal. 61.



batasannya. Dalam ensiklopedi Britanicha dikatakan bahwa; “Value is
determination of and object wich involves any sort or apprication on
interest”.

“Nilai adalah suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis
apresiasi atau minat”.>

Bardasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa, nilai merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat
berarti bagi kehidupan manusia. Nilai juga merupakan konsepsi-konsepsi
abstrak yang bersifat ideal mengenai baik buruk, benar salah selanjutnya
keyakinan manusia dan masyarakat terhadap sikap (attitude) dan perilaku
(behavior) dalam berbagai aspek kehidupan yang kemudian menjadi
contoh atau pedoman bagi perbuatan selanjutnya. Selain itu keyakinan
teisebut membuat manusia bersikap menyetujui atau membantah
mengenai hal-hal yang baik, buruk, benar maupun salah.

2. Pendidikan Akhlak

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberi
awalan “pe” dan akhiran kan”, yang mengandung arti perbuatan. Dalam
perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan
yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik olich orang dewasa
agar ia menjadi dewasa. Dengan demikian pendidikan berarti segala

perbuatan orang dewasa dalam perbuatan dengan anak-anak untuk

3 Mukaimin DKk, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofik dan Kerangka Dasar
Oprasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), Hal. 109.



memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan.*

Pendidikan pada hakekatnya adalah berusaha untuk mewujudkan budi
pekerti yang baik bagi setiap orang, karena pendidikan itu tertuju pada
pembentukan nilai, sedangkan pengajaran tertuju pada pembentukan akal
atau intelektual.’

Akhlak secara etimologi adalah bentuk jamak dari “Khulugd”
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Adapun

secara terminologis sebagian ulama berpendapat sebagai berikut;
Imam Al-Ghazali mengatakan,
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Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang
dapat melahirkan suatu perbuatan yang mudah dilakukan, tanpa melalui
maksud untuk memikirkan (lebih lama). Maka jika sifat tersebut
melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma
agama, dinamakan akhlak yang baik. Tetapi manakala ia melahirkan

tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlak yang buruk.’

* Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), Hal. 1.

’ Marasuddin Siregar, Konsepsi Pendidikan Ibnu Khaldun Kajian Suatu Analisa
Fenomenologi, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 1999), Hal.161.

Ardani, 4I-Qur'an dan Sufisme Mangkunegara IV Studi Serat-Serat Paliwulang
(Yogyakarta; Bayu Indra Grafika, 1998), Hal. 271.



Ibrahim Anis mengatakan bahwa;
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya
lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
akhlak adalah proses penanaman nilai-nilai utama budi pekerti atau tabiat
yang melekat di dalam jiwa sehingga terhindar dari kepribadian yang
tercela. Adapun maksud dari nilai pendidikan akhlak dalam skripsi ini
adalah konsepsi-konsepsi abstrak mengenai baik dan buruk, benar dan
salah yang berhubungan dengan perilaku manusia.

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Mengadung hal-hal yang berhubungan dengan
keimanan, ilmu pengetahuan, kisah-kisah, filsafat, peraturan-peraturan
yang mengatur tingkah laku dan tata cara hidup manusia baik sebagai
makhluk individu atau pun sebagai mahluk sosial. Sehingga berbahagia
hidup didunia dan diakhirat.®

3. Al-.Furgin ayat 63-77
Al- Furqgan adalah Nama salah satu Surat yang terdapat dalam Al-

Quran, dimana Al-Furgin berada diurutan Surat ke dua lima, yang

7 Yunahar Ityas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), Hal. 2.

% Depag RL Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah atau
Penafsiran Al-Qur’an,1978), Hal.2.



memilki arti pembeda dan Al-Furqan sendiri merupakan nama lain dari
pada Al-Qur’an. Dinamakan Al-Furgin karena ia membedakan antara
yang hak dan yang batil.’

Berdasarkan penjelasan di atas, maka maksud keseluruhan judul
skripsi ini adalah suatu pembahasan literatur mengenai nilai-nilai

pendidikan akhlak yang terkandung dalam Q.S. Al-Furqan ayat 63-77.

B. Latar Belakang Masalah

Pokok masalah yang melatar belakangi penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Pertama: Dalam buku studi agama yang dinyatakan bahwa Tata
nilai (value system) baik yang Islam maupun yang bukan adalah denyut
jantung kehidupan masyarakat.' Dalam persfektit’ ini tata nilai melandasi
gerak aktifitas individu dalam masyarakat. Hal ini ada hubungannya dengan
literatur dan wejangan-wejangan, kitab suci, buku-buku keagamaan, wasiat
leluhur yang digunakan oleh masyarakat sebagai rujukan pola berpikir dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Dari statemen tersebut dapat dipahami
bahwa nilai senantiasa dibutuhkan untuk sebuah keberlangsungan hidup
dalam masyarakat.

Kalau kemudian muncul pertanyaan dari apa yang telah
disampaikan di atas. Dimana dan dari mana kita akan memperoleh rujukan

tentang nilai-nilai yang dimaksud. Jawabnya adalah Al-qur’an. Karena Al-

4 % Ibid., Hal.558.

*'° Amin Abdullah, Studi Agama, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar Offset , 1999 ), Hal. 216.



qur’an sebagai satu-satunya rujukan yang utama bagi nilai-nilai pendidikan
yang dimaksud. Hal ini sebagaimana dilansir oleh dalizar dalam bukunya
konsepsi tentang hak-hak asasi manusia bahwa selaku orang muslim yang
beriman kepada Allah tentulah semua tindakan dan (perilakunya) selalu
dimotivisir dan dilandasi oleh Al-qur’an.'! Seirama dengan ini HM.Arifin
menegaskan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berprilaku lahiriyah
dan rohaniah manusia Muslim ialah nilai dan moralitas yang diajarkan oleh
Islam sebagai wahyu Allah yang diturunkan pada Muhammad Saw.'?

Kedua, akhlak. Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhlak
merupakan suatu fenomena kemanusiaan yang universal. Akhlak hanya ada
pada manusia, tidak terdapat pada makhluk lain. Dengan demikian, akhlak
menjadi salah satu pembeda antara manusia dengan binatang. Manusia adalah
binatang plus karena mempunyai kesadaran akhlak. Akhlak menjadi ciri khas
manusia yang tidak dapat ditemukan pada makhluk dibawah tingkat
manusiawi. Pada level binatang tidak ada kesadaran tentang baik dan buruk,
tentang yang boleh dan dilarang, tentang yang harus dilakukan dan tidak
pantas dilakukan.'®

Jika kita lihat bersama perkembangan dunia saat ini khususnya di

Indonesia telah banyak muncul masalah-masalah yang berkaitan dengan

* ! Dalizar, konsepsi Al-qur’an Tentang Hak Asasi Manusia, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1987), Hal. 20.

2 UM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam ,(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), Hal. 11.

* U Tafsir Dkk. Moralitas Al-Qur’an dan Tantangan Modernitas Telaah atas Pemikiran
Fazlur Rahman, Al-Ghazali dan Ismail Razi Al-Faruqi. (Yogyakarta: Gama Media. 2002). Hal.
21-22.



akhlak baru akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya ilmu-ilmu biomedis. Persoalan-persoalan baru itu misalnya tentang
manipulasi genetis, khususnya manipulasi dengan gen-gen manusia dan
kloning. Alam situasi pluralisme moral (akhlak) itu muncul kepedulian
terhadap upaya pengembangan konsep moral (akhlak) universal.

Ketiga, pengaruh globalisasi. Globalisasi tampaknya tidak saja
merupakan gejala ekonomi, tetapi juga di bidang moral (akhlak) kita
menyaksikan adanya gerakan-gerakan perjuangan moral yang aktif pada taraf
internasional. Bisa dalam bentuk kerjasama antar lembaga swadaya
masyarakat, antar parlemen dan sebagainya. Lebih penting lagi adalah suatu
kesadaran moral universal yang terorganisir.

Keempat, Surah Al-furqin ayat 63-77 hadir menawarkan perspektif
dan spiritual baru sebagai salah satu alternatif dalam menjawab persoalan-
persoala moral. Dalam Surat tersebut mengandung; pendidikan akhlak
terhadap individu, akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap sesama (sosial).
Akhlak tehadap individu diantaranya, seruan untuk berjalan dengan hati-hati,
sabar dan tidak berzina, Akhlak terhadap Allah melipiti menghiasi malam
dengan shalat, bertaubat, tida'k mer@baikan ayat-ayat Allah dan memohon
kepada Allah agar diberikan keturunan yang sholeh dan sholihah.adapun
mengenai akhlak terhadapa sesama (sosial) meliputi, tidak berlebih-lebihan
dalam berinfaq dan juga tidak kikir, tidak memberikan kesaksian palsu.

Al-Qur’an sebagai dasar pokok pendidikan akhlak dalam Islam di

dalamnya terkandung sumber nilai yang absolut, yang eksistensinya tidak



mengalami perubahan walaupun interpretasi (penafsiran) yang mengalami
penyesuain dengan konteks zaman, keadaan dan tempat.

Ajaran Islam mengandung seperangkat nilai yang mengatur tata
hubungan secara vertikal dan horizontal. Untuk merealisasikan nilai tersebut
secara aplikatif harus diupayakan melaui pendidikan.

Pendidikan dalam kehidupan masyarakat mempunyai fungsi dan
peranan yang penting dalam mengembangkan dan merealisasikan potensi
yang ada pada dirinya kearah yang lebih maksimal dan optimal, sehingga
menjadi insan kamil yang memilki akhlak mulia.

Disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa Nabi ada di atas akhlak yang
agung.'* Dalam ayat yang lain disebutkan sebagai suri tauladan yang baik."
Ada seorang sahabat yang bertanya pada Siti Aisyah yang sebagai istri nabi
sudah barang tentu lebih mengetahui bagaimana akhlak Rasul sehari-hari
maka Aisyah menjawab “Kana Khuluquhu Al-Qur’an” adalah akhlak Rasul
itu Al-Qur’an. Maksudnva adalah akhlak Rasulullah itu mempraktekkan
ajaran Al-qur’an, tentang perintah, larangan, janji dan ancaman, kesemuanya
didasarkan kepada Al-Qur’an. Al-Qur’anlah norma akhlak Islamiah yang
dipraktekkan Rasulullah.'®

Dewasa ini pendidikan modern yang didominasi oleh karakter

pendidikan Barat menawarkan berbagai konsep pendidikan yang sarat teori

" 14 Al-Qalam, ayat 4.
7 Al-Ahzab, ayat 21.

® 16 Rachmat Jatmika, Sistem Etika Islam, Akhlah Mulia, (Takarta: Pustaka Panjimas, 1996),
Hal. 21.



psikologi dan filsafat. Namun konsep-konsep yang ditawarkan itu tidak
mampu melahirkan manusia yang sadar akan tugas dan tujuan hidupnya.
Lewat prinsip dan metode pendidikannya, Islam menawarkan jalan keluar
jalan keluar sehingga lahirlah generasi yang siap menghargai dan memaknai
kehidupan. Yang istimewa, Islam menjadikan keluarga, sekolah dan
masyarakat sebagai mitra dalam pembinaan pendidikan akhlak.

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang sangat besar
pengaruhnya bagi perkembangan anak dibandingkan dengan yang lain, karena
awal dari kehidupan manusia adalah bersama keluarga dan di dalam
keluargalah ditanamkan benih-benih pendidikan. Demikian pula waktu yang
dibabiskan seorang anak di rumah lebih banyak dibandingkan waktu yang
dihabiskan ditempat lain. Dan kedua orang tua merupakan figur yang paling
berpengaruh terhadap anak, terutama dalam pendidikan akhlak. Dengan
terbentuknya akhlak yang baik, maka seorang akan dapat membawa dirinya ke
arah yang lebih sempurna.

Orang tua yang sadar tanggung jawab terhadap pendidikan anaknya,
mereka memberikan bimbingan, pengarahan dan pembinaan terhadap anaknya
sedini mungkin. Pendidikan bukan hanya proses alih ilmu pengetahuan dan
pembinaan terhadap anaknya sendiri. Pendidikan bukan hanya proses alih
ilmu pengetahuan namun juga alih-alih nilai (pendidikan nilai) orientasinya
pada arah efektif. Pendidikan nilai dapat dilakukan dalam bentuk prilaku-
prilaku atau tingkah laku yang menunjukkan nilai-nilai yang diinginkan. Dari

prilaku-prilaku itulah pendidikan nilai dapat dipahami.
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Adapun tentang pendidikan akhlak, Abdullah Nasih Ulwan
mengatakan bahwa pendidikan adalah serangkaian studi akhlak, keutamaan
tingkah laku dan naluri yang wajib dilakukan oleh anak didik, diusahakan dan
dibiasakan sejak kecil hingga dewasa untuk menyongsong kehidupan. Tidak
diragukan lagi bahwa keutamaan akhlak dan tingkah laku serta naluri
merupakan buah iman yang meresap dalam pertumbuhan keberagamaan yang
sehat.'”

Al-Qur’an sebagai kalam Allah menginstruksikan dirinya sebagai
pemberi petunjuk kepada jalan yang lebih lurus seperti yang terkandung
dalam Q.S Al-Isrd’ ayat 19:

Vs i S 1 B Al B AN
Artinya: Dan barang siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke
arah itu dengan sungguh-sungguh, sedang ia adalah mukmin, maka

merekg itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan
baik.'

Petunjuk-petunjuk  Al-qur’an  memberi  kesejahteraan  dan
kebahagiaan bagi manusia, baik secara pribadi maupun kelompok, dan karena
itu ditemukan petunjuk-petunjuk bagi manusia dalam kedua bentuk tersebut.
Rasulullah sebagai penerima Al-Qur’an, bertugas untuk menyampaikan

petunjuk-petunjuk tersebut menyucikan dan mengajarkan kepada manusia.

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Mulk ayat 2 ditegaskan.

"7 Abdullah Nasih Ulwan. Terj. Kholilullah Ahmas Masykur Hakim. Pendidikan Anak
Menurt Islam, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, (Bandung: Rosda Karya, 1990). Hal.169

'® Depag. RI, Op.Cit., Hal. 427.
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Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa

dari kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha perkasa lagi
Maha pengampun.

Menyucikan dapat diidentikkan dengan mendidik, sedang mengajar
tidak lain kecuali mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang
berkaitan dengan alam metafisika dan fisika.'”

Al-Qur’an Al- Karim laksana samudera keajaiban dan keunikannya
tidak pernah sirna ditelan masa, sehingga lahirlah bermacam-macam tafsir
dengan metode yang beraneka ragam pula. Kitab-kitab tafsir yang memenuhi
peipustakaan merupakan bukti nyata yang menunjukan betapa tingginya
semangat dan besarnya perhatian ulama untuk menggali dan memahami
makna-makna kandungan kitab Suci Al-Qur’an Al- Karim tersebut.

Berdasarkan uraian di atas penulis Fertarik untuk membahas tentang
nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terkandung dalam Al-qur’an surah Al-

furqan ayat 63-77.

” M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2002), Hal. 172.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan bahwa

dalam skripsi ini membahas tentang:

1.

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak apa saja yang terkandung dalam Al-qur’an

Surat Al-Furgén ayat 63-77?

2. Apakah relevansi Al-Qur’an Surat Al-Furqdn ayat 63-77 dengan

Pendidikan Akhlak di Indonesia?

D. Alasan Pemilihan Judul

Setidaknya ada tiga alasan mendasar mengapa penulis mengangkat

judul skripsi “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL-

QUR’AN SURAH AL-FURQAN AYAT 63-77.”

1.

Adanya orang tua khususnya dan pendidik pada umumnya yang kurang
mengedepankan literature Islam yang didasarkan pada Al-qur’an maupun
hadis dalam melangsungkan proses pendidikan.

Terjadinya krisis moral yang melanda hampir diseluruh elemen
masyarakat mulai dari anak-anak sampai pada orang dewasa, terlebih
pada kalangan remaja yang merupakan tonggak sebuah negara, dengan
indikasi banyaknya prilaku-prilaku yang menyimpang dari nilai-nilai yang
islami. Hal ini diasumsikan karena kesalahan orang tua atau pendidik
Muslim umumnya dalam proses pendidikan.

Penulis berasumsi bahwa Al-Qur’an dan Sunnahlah yang selalu aktual dan

inspiratif dalam merespon persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
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moral (akhlak) sebagaimana dimakasud. Hal ini sebagaimana firman
Allah bahwa al-qur’an sebagai petunjuk (al-huda) bagi seluruh manusia,

tidak terkecuali berisi pula tentang petunjuk moral (akhlak).

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam pembahasan skripsi ini adalah
ingin mendeskripsikan dan mengkaji secara keseluruhan nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung dalam Al-qur’an Surat Al-Furqan ayat
63-77 dan relevansinya dengan pendidikan akhlak di Indonesia. Dimana
pendidikan khususnya di Indonesia saat ini banyak dipengaruhi oleh
literatur pendidikan barat dan kurang mengedepankan literatur pendidikan
Islam khususnya dalam pendidikan akhlak.
2. Kegunaan penelitian
a.Memberikan kontribusi ilmiah terhadap referensi ilmu pendidikan Islam
pada umumnya dan pada pendidikan akhlak pada khususnya tentang
pendidikan akhlak.
b.Sebagai upaya ikut menyumbangkan pemikiran pendidikan akhlal'( bagi
orang tua khususnya dan pendidik pada umumnya.
c.Menemukan spritualitas dan perspektif baru dalam rangka
mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan yang termuat dalam Al-qur’an

bagi kehidupan melalalui pedagogis.
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d.Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung dalan Al-qur’an.
e.Untuk menambah keilmuan bagi penulis tentang pendidikan akhlak

yang terkandung dalam Al-qur’an Surat Al-furqan ayat 63-77.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh saudara Ahmad Mufti
Amin mahasiswa Fakultas Tarbiyah yang berjudul nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam Al-qur'an Surat Al-Isrd’ ayat 23-39. Yang didalamnya
menjabarkan tentang pendidikan Islam menurut Al-qur’an yang menunjukkz.n
konsep yang esensial dan ideal, karena mencakup multidimensional yang
penuh keseimbangan yaitu meliputi dimensi akhlak secara vertikal, dimensi
pendidikan akhlak yang bernuansa religius secara horizontal, nilai pendidikan
akhlak yang tergali dalam Al-qur’an surat Al-Isrd’ ayat 23-39 dan sosialisasi
pendidikan akhlak dikembangkan bukan hanya melalui dogma agama dan
tutur kata saja, melainkan yang lebih penting adalah keteladanan baik oleh
orang tua, pendidik sendiri ataupun orang yang lebih dewasa dimasyarakat
secara umum.

Dalam buku yang ditulis oleh Tafsir, Zainul Arifin dan Komaruddin
yang berjudul Moralitas Al-qur’an dan Tantangan Modernitas (Telaah atas
Pemikiran Fazlur Rahman, Al-ghazali dan Ismail Razi Al-Farugji)
menjabarkan tentang moralitas dalam pandangan Fazlur Rahman

merekomendasikan atau pemahaman yang kohesif dari keseluruhan Al-qur’an
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tentang moral. Oleh karena itu, berbicara mengenai moral tidak hanya
berhenti pada pendekatan semantik. Serta membahas tentang penyimpangan-
penyimpangan moralitas yang tengah melanda dunia khususnya Indonesia saat
ini dan bagaimana cara menyikapinya dengan mengambil sumber dari Al-
qur’an.

Adapun dalam skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam Al-qur’an surah Al-furqén ayat 63-77 berkenaan dengan sikap
seorang ‘ibddurrahmén. Semoga dapat menjadi masukan bary bagi para

pendidik pada umumnya dan pendidik Islam pada khususnya.

. Kerangka Teoritik
Berangkat dari bukunya Drs. Yunahar Ilyas,Lc.M.A. Mengatakan

bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak terbagi kepada: Pertama, Nilai
pendidikan kepada Allah Swt, diantaranya ialah taqwa. Taqwa paling populer
diartikan “memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya”. Sikap taqwa dapat
diibaratkan seorang yang berjalan di tengah rimba belantara. Seorang akan
berjalan di tengah rimba sengan sangat hati-hati. Dia awas terhadap lubang
supaya tidak terperosok ke dalamnya, awas terhadap duri supaya tidak
melukai kulitnya, dan awas terhadap binatang buas supaya tidak
menerkamnya. Seorang yang bertagwa akan berhati-hati menjaga perintah

Allah, supaya dia tidak meninggalkannya, hingga ia dapat selamat hidup di
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dunia dan akhirat.* Kedua, Nilai pendidikan akhlak terhadap Rasulullah,
diantaranya berupa mencintaj dan memuliakan Rasyl. Nabj Muhammad
sebagai Nabi dan Rasul terakhir sangat mencintai umatnya.beliay hidup dan
bergaul serta dapat merasakan denyut nadi mereka.beliau sangat menyayangi
umatnya dan ikut menderita dengan penderitaan umat serta sangat
menginginkan kebaikan untuk umatnya. Dengan demikian sudah sepantasnya
jika kita sebagai umatnya Jjuga mencintai beliau.?' Ketiga, Nilai pendidikan
akhlak terhadap pribadi. Sebagai hamba yang bertakwa hendaknya kita hidup
sejalan dengan norma-norma yang telah ditetapkan oleh Al-qur'an dan Al-
hadis. Diantara sikap yang sejalan dengan syari’at tersebut adalah bersifat
shidiq. Apabila hati dihiasi dengan keimanan dan bersih dari penyakit hati.
dan semua tingkah laku sesuai dengan syari’at Islam maka ia akan terbiasa
pula untuk bersikap jujur.?? Keempat, Nilai pendidikan akhlak dalam keluarga.
Sikap akhlak dalam keluarga salah satunya adalah berbuat baik kepada kedua
orang tua. Berbuat baik kepada kedua orang tua menempati kedudukan yang
istimewa dalam Islam, hal tersebut dapat dibuktikan dalam ayat Al-qur’an
diantaranya dalam surat Al-baqarah ayat 83, An-nisa’ ayat 36, dan surat
lugman ayat 14.2 Kelima, Nilai pendidikan akhlak dalam masyarakat
(sosial), dengan bersikap sopan santun kepada tetangga yang dapat

diwujudkan dalam bentuk tidak mengganggu atau menyusahkan. Seorang

? Yunahar Ilyas, Op. cit., Hal. 18.
2! Ibid, Hal. 66.
2 Ibid, Hal. 81.

3 Ibid, Hal.149.
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muslim harus memperhatikan tetangganya, mengulurkan tangan untuk
mengatasi kesulitan hidup yang dihadapi oleh tetangganya.’* mereka.
Keenam, Nilai pendidikan akhlak dalam negara. Salah satunya dengan
musyawarah, musyawarah merupakan suatu yang sangat penting guna
menciptakan peraturan dalam masyarakat manapun.karena setiap negara
menginginkan keamanan, ketentraman,kebahagiaan dan kesuksesan bagi
rakyatnya .Islam menanamkan salah satu surat Al-Qur’andengan Asy-Syura,
di dalamnya membicarakan tentang sifat-sifat kaum mukminin antara lain
bahwa kehidupan mereka itu berdasarkan atas musyawarah, bahkan segala
urusan mereka diputuskan bedasarkan musyawarah diantara mereka.
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia dari aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah harus berlangsung secara
bertahap. Oleh karena itu kematangan bertitik akhir pada optimalisasi
perkembangan atau pertumbuhan baru dapat tercapai bilamana berlangsung
proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan dan pertumbuhannya.”
Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai Al-qur’an merupakan elemen
dasar dalam kurikulum dan lembaga pendidikan Islam yang akan
menghantarka para pendidik dan anak didiknya sesuai dengan niali-nilai Al-

qur’an tersebut.

* Ibid, Hal 204.

» H.M. Arifin. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara 1994). Hal. 11.
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Praktik-praktik dilakukan oleh para pendidik dan pertimbangan-
pertimbangan nilai tidak dapat terbatasi dengan penelitian semata.’’ Sudah
merupakan kewajiban bagi seorang pendidik untuk membekali dirinya dengan
nilai-nilai moral (akhlak) sehingga dapat menerapkan kepada peserta didik
sesuai dengan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Di bawah ini diuraikan sedikit tentang pendidikan akhlak
berdasarkan pada pandangan Al-Ghazali dan Athiyah Al-Abrosyi.

Pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali adalah “Al-khulug”
(Jamaknya Al-Akhlak) ialah ibarat (sifat atau Keadaan) dari perilaku yang
konstan (fetap) dan meresap dalam jiwa, dari padanya tumbuh perbuatan-
perbuatan dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan
pertimbangan.?’

Hakekat akhlak menurut Al-Ghazali harus mencakup dua syarat:

a. Perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulangkali (kontinyu)
dalam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadi kebiasaan (Habit
Forming)

b. Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah sebagai wujud
refleksi dari jiwanya tanpa pemikiran dan pertimbangan, yakni bukan
karena adanya tekanan-tekanan, paksaan-paksaan dari orang lain, atau

pengaruh-pengaruh dan bujukan-bujukan yang indah dan sebagainya.?®

% Abdurrahman Shaleh Abdullah, Terj. HM. Arifin dan Zainuddin, Teori-teori

Pendidikan Berdasar Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), Hal. 22.

102.

27 Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), Hal..

2 Ibid: Hal. 102.
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Adapun menurut M.Athiyah al-Abrasyi dalam bukunya “Dasar-
dasar pokok Pendidikan Islam”, menerangkan bahwa tujuan utama dari
pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun wanita, jiwa yang
bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti
kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu
membedakan buruk dengan baik, memilih suatu fadhilah karena cinta kepada
fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela karena ia tercela, dan
mengingat Tuhan dalan setiap pekerjaan yang mereka lakukan.?

M. Athiyah al-Abrosyi menjelaskan tiga metode dalam pendidikan
Akhlak, yaitu; Pertama, Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara
mempergunakan petunjuk, tuntunan, nasehat, menyebutkan manfaat dan
bahaya-bahaya sesuatu, dimana murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan
yang tidak, menuntun kepada amal-amal baik, mendorong mereka berbudi
pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela.’’ Kedua, Pendidikan
secara tidak langsung yaitu suatu pendidikan yang diambil dengan jalan
sugesti, seperti mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat kepada
anak-anak memberikan nasihat-nasihat dan berita-berita berharga. Mencegah
mereka membaca sajak-sajak yang kosong termasuk yang menggugah soal

cinta dan lakon-lakonnya.

» M. Athiyah al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1993), Hal. 103.

3 Ibid,, Hal. 106.
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Dalam ilmu psikologi dapat dibuktikan bahwa sajak-sajak sangat
berpengaruh dalam pendidikan anak-anak, mereka membenarkan apa yang
didengarnya dan mempercayai sekali apa yang mereka baca dalam buku-buku
pelajarannya. Ketiga, yaitu dengan mengambil manfaat dari kecenderungan
dan pembawaan anak-anak dalam rangka pendidikan akhlak, dalam hal ini
contohnya; mereka memiliki kesenangan meniru ucapan-ucapan, perbuatan-
perbuatan, gerak-gerik orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka.>!

Pendidikan akhlak banyak ditentukan oleh tauladan, bila seorang
anak sejak dini ditumbuh kembangkan atas dasar keimanan kepada Allah,
terdidik untuk takut kepada-Nya, meminta tolong dan berserah kepada-Nya,
niscaya ia akan mempunyai kemampuan fitri dan tanggapan naluri untuk
menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, dan akan terbiasa dengan akhlak
mulia. >

Al-Qur’an adalah suatu ajaran yang berkepentingan terutama untuk
menghasilkan sikap moral (akhlak) yang benar bagi tindakan manusia.>
Tindakan yang benar, baik itu tindakan politik, keagamaan, sosial, dipandang
Al-Qur’an sebagai ibadah atau pengabdian kepada Tuhan. Karena itu Al-
Qur’an mengutamakan semua penekanan-penekanan moral dan faktor-faktor

psikologis yang melahirkan kerangka berfikir yang benar sebagai perbuatan.

31 Ibid., Hal. 108.

%2 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1992), Hal. 2.

33 Fazlur Rahman, Islam, Terj. Ahsin Mohammad, (Bandung: Pustaka, 1994), Hal.. 354.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Libraray research yaitu penelitian yang
obyek utamanya buku-buku kepustakaan dan literatur-literatur lainnya.>*
Berdasarkan tujuannya penelitian ini termasuk Basic Research, yaitu
penelitian dalam rangka memperluas dan memperdalam pengetahuan
secara teoritis.

2. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini pengumpulan data didasarkan atas data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Sedangkan data
sekunder adalah data yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh
peneliti.®’

Adapun data primernya adalah karya besar Ahmad Musthofa Al-
Maraghi yang diberi nama terjamah tafsir Al-Maraghi juz XIX dan
diterjemahkan oleh Hery Noer Aly dkk. Sedangkan data sekundernya
adalah buku-buku yang berhubungan dengan nilai pendidikan akhlak,
yaitu: Ali Abdul Halim Mahmud, At-tarbiyatul Khuluq{'yah, Fachruddin
HS, Membentuk Moral (Bimbingan Al-qur’an), M Athiyah al-Abrosyi,
Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Zainuddin, seluk beluk pendidikan

Al-Ghazali dan lain-lain.

34 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseach I, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1997), Hal. 9.

35 Marzuki, Metodelogi Riset, (Yogyakarta: PT. Hamidita Offset, 1997), Hal. 55-56.
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3. Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul, terseleksi dan tersusun sedemikian rupa
untuk selanjutnya dianalisis. Analisis yang digunakan adalah pendekatan
tafsir Analitis (7ahliliy). Kata Tahliliy Berakar dari kata hala, terdiri dari
huruf ha dan lam, yang berarti membuka sesuatu. Sedangkan kata Tahliliy
sendiri termasuk bentuk infinitif (mashddr) dari kata hallala, yang secara
semantik berarti mengurai, menganalisis, menjelaskan bagian-bagiannya
serta fungsinya masing-masing. Al-farmawi mendefinisikan metode
tahliliy ini yaitu tafsir yang mengkaji ayat-ayat Al-qur’an dari segi
maknanya berdasarkan urutan ayat atau Surat dalam mushaf ccsuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat
tersebut.? ¢

Langkah-langkah yang diambil dalam penafsiran Analisis (Tahliliy)
adalah sebagai berikut:
a. Pegartian kosa kata.
b. Konteks Kalimat.
¢. Menerangkan Asbab al-nuzul dari ayat-ayat yang ditafsirkan.
d. Mengungkapkan penafsiran-penafsiran yang pernah disampaikan oleh

Nabi, sahabat, tabi’in, tabi’al-tabi’in, dan para ahli tafsir lainnya dari
berbagai disiplin ilmu.

e. Menjelaskan munasabat (kaitan) ayat satu dengan ayat yang lain.>’

% Supiana, M.Karman, Ulumul Qur'an Dan Pengenalan Metode Tafsir, (Bandung:
Pustaka Islamika, 2002), Hal. 303-304.

37 Nasiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
offset, 1998), Hal. 32.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis
perlu menuangkan sistematika laporan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang penegasan istilah,
latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjauan umum pendidikan akhlak yang berisi tentang
pengertian akhlak, dasar-dasar pendidikan akhlak dan tujuan pendidikan
akhlak dan komponen dasar pendidikan akhlak yang meliputi, pendidik,
peserta didik, tujuan pendidikan akhlak, materi, metode dan evaluasi.

Bab ketiga, nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Al-
Qur’an Surat Al- Furqén ayat 63-77 berisi tentang tinjauan umum surat Al-
Furqén, Surat Al-Furgin dalam perspektif penafsiran Al-Maraghi dalam tafsir
Al-Maraghi, Nilai-nilai pendidikan akhlak surat Al-furgin ayat 63-77,
karakteristik pendidikan akhlak dalam Al-qur’an surah Al-furqan ayat 63-77
dan Relevansi Surat Al-Furgdn ayat 63-77 dengan Pendidikan Akhlak di
Indonesia.

Bab keempat, penutup, berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai jawaban dari rumusan masalah térhadap kajian skripsi ini,
penﬁlis dapat mengambil kesimpulan bahwa pendidikan akhlak dalam Islam
menurut tuntunan Al-qur’an khususnya surah Al-furqan ayat63-77. Secara
konseptual sangat ideal, karena mencakup multi dimensional yang penuh
kesinambungan yang meliputi;

1. Berjalan dengan tenang dan sopan, tidak sombontg’ dan tidak angkuh,
tidak membalas perkataan jelek dengan yang serupa, justeru mambalas
dengan perkataan baik dan memberi maaf kepada yang berkata jelek
tersebut, gemar mélakukan sholat ‘ﬁ‘ﬁlam, selalu memohon kepada Allah
agar dipalingkan dari adzab neLrg'ka, tidak kikir dan tidak berlebihan
dalam membelanjakan har?:;, tidak menyekutukan Allah dalam beribadah,
tidak membunuh, tidak berzina, tidak memberikan kessaksian palsu,
senantiasa memperhatikan ayat-ayat Allah dan selalu memohon kepada
Allah agar diberi istri dan anak-anak yang sholih dan sholihah.

2. Pendidikan akhlak dalam Islam adalah pendidikan yang mengakui bahwa
dalam kehidupan manusia menghadapi hal yang baik dan yang buruk,
kebenaran dan kebatilan, serta perdamaian dan peperangan. Untuk
menghadapi hal-hal yang serba kontra tersebut, Islam telah menetapkan

nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang membuat manusia mampu hidup di
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dunia. Dengan demikian manusia mampu mewujudkan kebaikan di dunia
dan di akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orang-orang yang baik
dan orang-orang yang jahat.

Melihat fenomena yang terjadi dalam pendidikan akhlak di Indonesia
dewasa ini, maka sangat dibutuhkan peran akhlak di dalam lembaga
pendidikan di Indonesia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam surah Al-Furqan
ayat 63 - 77 tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak secara
Vertikal terhadap Allah dan secara Horizontal terhadap sesama makhluk di

muka bumi.

Sarz=-saran

Dewasa ini terdengar santer tentang gagasan-gagasan mengenai
rekonstruksi total atas warisan-warisan kesejahteraan umat Islam. Begitu
juga halnya yang dirasakan dengan dunia pendidikan pada saat sekarang ini.
Pendidikan kita masih betah dengan mengkonsumsi teori-teori Barat,
meskipun teori-teori barat tersebut sudah menjalani Islamisasi, dan
sepantasnyalah para pemangku tanggung jawab pendidik Islam tergugah
untuk mencari tahu bagaimana sesungguhnya Al-qur’an sebagai salah satu
sumber pendidikan Islam, Al-qur’an merupakan peletak dasar-dasar teori
pendidikan Islam agar menjadi acuan yang utama dalam mengatasi problem-
problem tentang kependidikan di setiap lembag£ péndidikan.

Dalam proses pendidikan haruslah diperhatikan komponen-

komponen serta pihak-pihak yang terlibat. Dalam pendidikan selalu
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membutuhkan perhatian dan pengkajian yang lebih mendalam agar dapat

tercipta suatu proses pendidikan yang baik.

Kata Penutup

Sebagai kata penutup skripsi ini, maka kata yang tidak pernah
terlepas dari seorang hamba yang telah membuat sebuah perjanjian antara
seorang hamba dengan Tuhannya adalah sebuah ucapan puja dan puji dan
syukur kepada Allah SWT. Atas segala bentuk nikmat yang telah diberikan
kepada penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan sebuah pekerjaan
yang sangat besar yaitu menyelesaikan skripsi, skripsi tentang “Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak Dalam Al-qur’qn Surah Al-Furqin ayat 63-77.,

Ketika dalam perjalanan skripsi ini penulis banyak sekali menemukan
hambatan-hambatan baik yang muncul dari dalam diri sendiri atau dari luar
tetapi penulis mencoba untuk menciptakan sebuah karya yang dirasakan
dapat memberikan sumbangsih kepada diri sendiri atau orang lain. Tetapi
karya ini masih jauh dari kesempurnaan, karena keterbatasan yang ada baik
secara intelektual atau material.

Akhir kalimat penulis sekali lagi mengucapakan banyak terimakasih
kepada Allah yang telah memberikan kekuatan yang luar biasa dan semoga
skripsi ini bermanfaat bagi yang tertarik untuk membacanya serta menambah
sumbangsih bagi keilmuan Islam (Studi Islam) terutama Jurusan
Kependidikan Islam (KI), pada Fakultas Tarbiyah dan Universitas Islam

Sunan Kalijaga Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).
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